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Abstract

The purpose of this study was to improve the competence of teachers at Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Bi'rul Ulum Tugu Sumberjo through training in educational
strategies and SEL for teachers. This training was conducted using participatory
educational methods designed to improve theoretical understanding and practical
skills through intensive training based on real case studies and simulations (role-
play). The outcome of this service is to improve teachers' understanding of child
development stages, identification of challenging behaviors using the ABC
model, and handling strategies that emphasize emotion management, active
learning, and the use of i-messages in communication.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kompetensi guru Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Bi’rul Ulum Tugu Sumberjo melalui pelatihan strategi edukatif
dan SEL bagi guru. Pelatihan ini dilaksanakan dengan metode edukatif
partisipatif dalam bentuk peningkatan pemahaman teoretis dan keterampilan
praktis melalui pelatihan intensif berbasis studi kasus nyata, dan simulasi
(roleplay). Akhir dari pengabdian ini adalah peningkatan pemahaman guru
tentang tahap perkembangan anak, identifikasi perilaku menantang dengan
model ABC, dan strategi penanganan yang menekankan pada pengelolaan emosi,
active learning dan penggunaan i-message dalam komunikasi.

Kata Kunci: Model ABC, pengelolaan emosi, active listening, i-message, dan
perilaku menantang.

Pendahuluan

Perilaku merupakan aktivitas atau tindakan seorang anak dalam
memberikan respon terhadap stimulus yang dihadapinya. Namun demikian,
terdapat istilah perilaku menantang yang sering muncul di dunia anak-anak yang
membuat orang lain tidak merasa nyaman dengan perilaku yang muncul tersebut.
Menurut NHS (2021) perilaku menantang adalah perilaku yang menempatkan
orang lain dalam konflik atau menyebabkan kualitas hidupnya menjadi lebih
buruk baik dalam fisik, akademik, ataupun sosial. Clunies-Ross, dkk (2008)
menjelaskan perilaku menantang dan konflik di kelas dapat menyebabkan
peningkatan tingkat stress pada guru.

Untuk dapat menjelankan proses belajar mengajar di sekolah, guru perlu
memahami perilaku anak dan menemukan strategi penangan sehingga guru dapat
lebih siap dalam menghadapi perilaku tersebut. Fetting dan Ostrozky (2011)
menjelaskan bahwa guru perlu memiliki strategi penanganan perilaku menantang
untuk mendampingi siswa dalam kegiatan sehari-hari, belajar keterampilan baru,
dan menjadi lebih berdaya. Salah satu penanganan yang efektif menurut
Boulwalre, dkk (1999) adalah penerapan positif behavior support (PBS). Strategi
ini membantu para guru melakukan asesmen pada perilaku menantang di sekolah
dan melakukan desain penanganan yang sesuai (Neilsen, dkk, 1999).
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Kaitan dengan hal di atas, pengabdian kepada masyarakat dilakukan oleh
beberapa individu. Pengabdian ini merupakah kebutuhan dari sekolah untuk
memberikan wawasan pengetahuan guru dalam melakukan penanganan terhadap
siswa. Pelatihan ini diawali dengan pengalaman dari guru dalam proses
pendampingan perilaku menantang siswa yang telah dikonsultasikan kepada
tenaga professional. Strategi tersebut berhasil dilakukan dan memberikan
dampak positif terhadap keberlangungan proses mengajar di kelas. Oleh sebab
itu, kegiatan ini diberi judul Peningkatan Kompetensi Guru dalam Menangani
Perilaku Siswa melalui Program Pelatihan Strategi Edukatif dan Sosial-
Emosional.

Metode

Kegiatan program pelatihan dilaksanakan dalam 1 (satu) hari yakni pada
hari Kamis, tanggal 11 Desember 2025. Kegiatan ini berlangsung dalam waktu 4
jam, mulai pukul 09.00 — 14.00 WIB yang diikuti oleh guru MI sejumlah 11 guru.
Kegiatan pelatihan dilakssanakan dengan dua sesi yaitu sesi pertama adalah
penyampaian materi tentang perilaku menantang siswa di sekolah dan sesi kedua,
berisi tentang simulasi dan role play dalam mengidentifikasi perilaku
menyimpang siswa di sekolah dari temuan kasus di sekolah

Beberapa metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah pengenalan
teori perkembangan sosial-emosional anak dan pembelajaran strategi manajemen
kelas berbasis komunikasi positif dan empati. Peningkatan Kapasitas Guru
melalui Pelatihan Strategi Edukatif dan Sosial-Emosional dengan materi (1)
Teori dasar perkembangan sosial dan emosional siswa (2) Srategi penanganan
perilaku sulit secara edukatif (tanpa hukuman fisik) (3)Pengenalan dan penerapan
Social Emotional Learning (SEL) (4) Tehnik komunikasi positif antar guru dan
siswa, dan (5) Simulasi dan Praktik Langsung melalui studi kasus dan role play.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Ruang Kelas MI Bi’rul Ulum dengan
peserta 11 guru. Guru yang hadir dalam pelatihan ini adalah guru dari semua
jenjang di MI mulai dari Guru kelas 1 — 6 yang bertugas sebagai fasilitator di
kelas MI. Kegiatan pengabdian di sekolah dengan tema ‘“Peningkatan
Kompetensi Guru dalam Menangani Perilaku Siswa melalui Program Pelatihan
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Strategi Edukatif dan Sosial-Emosional di Mi Bi'rul Ulum Tugu Sumberjo,
Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar, Jawa Timur” dilaksanakan dengan
metode pelaksanaan edukatif, ceramah, dan praktik mengidentifikasi serta
mengelola perilaku siswa di sekolah. Narasumber dalam kegiatan ini adalah
Psikolog dengan peminatan pendidikan. Fetting dan Ostrozky (2011)
menjelaskan bahwa guru perlu memiliki strategi penanganan perilaku menantang
untuk mendampingi siswa dalam kegiatan sehari-hari, belajar keterampilan baru,
dan menjadi lebih berdaya. Salah satu penanganan yang efektif menurut
Boulwalre, dkk (1999) adalah penerapan positif behavior support (PBS). Strategi
ini membantu para guru melakukan asesmen pada perilaku menantang di sekolah
dan melakukan desain penanganan yang sesuai (Neilsen, dkk, 1999)

Kegiatan diawali dengan pemberian pra test tentang kemampuan guru
tentang perkembangan anak dan perilaku menantang. Berdasarkan angket yang
disebar guru telah memahami bahwa perkembangan anak tidak hanya sekedar
secara fisik namun juga psikologis yang mencangkup kognitif — bahasa dan
emosi-sosial. Selain itu,guru dapat memahami penjelasan tentang pengertian
perilaku menantang dan penyebab siswa mengalami perilaku menantang.

Tahap selanjutnya, guru melakukan identifikasi perilaku menantang
dengan menggunakan model ABC (Antecedents, Behaviors. Consequences).
Model ini digunakan untuk memudahkan guru dalam memahami kondisi atau
peristiwa, atau tindakan pemicu atau disebut sebagai antecedent, perilaku yang
dapat diukur dan diamati atau behavior, dan respon atau tindakan yang mengikuti
maupun konsekuensi yang muncul sebagai consequences. Meadan, dkk (2025)
menjelaskan bahwa ABC merupakan analisis perilaku dengan melakukan
identifikasi hubungan antara lingkungan dan perilaku. ABC mampu membantu
melakukan rankuman terhadap urutan peristiwa yang memunculkan perilaku
menantang.

Setelah identifikasi dan analisa guru belajar tentang strategi penanganan
perilaku menantang melalui simulasi role play. Strategi pertama yang diberikan
adalah pengelolaan emosi dan tahap kedua guru mempraktikkan teknik Active
Listening dan I-message untuk mereduksi konflik di kelas tanpa ancaman dan
hukuman fisik. Dalam kegiatan tersebut sebanyak 100% guru terlibat aktif dalam
simulasi role-play penanganan perilaku menantang di dalam kelas. Selain itu
guru juga diajarkan untuk mengedepankan dialog untuk menemukan alasan dari

perilaku siswa yang muncul. Pratiwi dan Santoso (2020) menjelaskan bahwa
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guru perlu memahami dinamika emosi siswa agar lingkungan pembelajaran
berjalan secara dinamis dan kondusif. Salah satu upayannya adalah dengan guru
focus melakukan pendekatan sosial-emsoional guna menciptakan kedekatan dan
pengenalan terhadap siswa.

Berdasarkan hasil post tes menunjukkan bahwa guru mulai memahami
kebutuhan perkembangan anak dan mampu melakukan identifikasi perilaku
menantang yang muncul pada siswa menggunakan lembar kerja identifikasi
perilaku menantang menggunakan metode ABC.

Luaran dari kegiatan ini, guru mampu mengidentifikasi perilaku
menantang dan melakukan evaluasi strategi yang dilakukan selama ini dengan
melakukan koreksi atau perbaikan strategi. Harapannya identifikasi perilaku
tersebut dapat menjadi bekal Bapak Ibu guru dalam mengajar pada semester
genap.

Secara keseluruan, pelatihan ini mengubah sudut pandang guru dalam
melihat perilaku menantang siswa yang bermasalah. Sehingga tercipta budaya
sekolah yang lebih harmonis khususnya dalam proses belajar mengajar di kelas.
Kesimpulan dan Saran

Dari hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa guru mulai memahami
tahap perkembangan anak dan memahami perilaku menantang siswa. Hasil
menunjukkan bahwa guru mampu melakukan strategi penanganan saat guru
mampu melakukan identifikasi perilaku menggunakan model ABC dan
menerapkan strategi sesuai dengan kebutuhan melalui pengelolaan emosi diri,
active listening, dan menggunakan metode i-message dalam proses
penanganannya. Oleh karena itu, penting bagi guru menambah wawasan dan
mempelajari strategi mengenali dinamika perilaku siswa. Dengan demikian
diharapkan guru dan siswa dapat menciptakan lingkungan belajar yang dinamis
dan kondusif.
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